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PRAKATA

Alhamdaulillahirobbilalamin, telah lama penulis bercita-cita ingin meyusun sebuah tulisan
yang secara komprehensif membahas bagaimana penerapan akuntansi secara holistis pada
organisasi sektor publik. Keinginan ini dilandaskan pada pentingnya peran organisasi sektor
publik di suatu negara bahkan di dunia ini, yang apabila pengelolaan organisasi khususnya
pengelolaan keuangan organisasi sektor publik ini baik dimana mendasarkan pada good
governance maka akan dihasilkan lembaga sektor publik yang kuat yang mampu berimbas
pada tatakelola organisasi sektor privat yang baik pula dimana kita ketaui sektor publik
memiliki pengaruh yang kuat pada pengelolaan sektor privat.

Yang ingin ditekankan oleh penulis yang melihat perkembangan literatur akuntansi
sektor publlik saat ini adalah bahwa akuntansi sektor pubik bukanlah sekedar akuntansi
pemerintahan semata, namun akuntansi sektor publik mencakup semua jenis dan karaktersitik
dari organiisasi sektor publik baik pada jenis pure publik di mana pemerintahan ada di
dalamnya maupun quasi publik, dan quasi privat. Selanjutnya, yang ingin penulis ungkapkan
adalah bahwa akuntansi sektor publik tidak sekedar akuntansi keuangan namun juga
harus mencakup secara holistik praktik-praktik akuntansi secara lengkap dari akuntanasi
manajemen, akuntansi keuangan, audit yang merupakan backbone dari praktik akuntansi.
Selanjutnya di era revolui industi 4.0 ini perann akuntansi tidak bisa dileapaskan dengan
peran teknologi informasi. Akuntansi merupakan produk informasi, sehingga peran teknologi
nformasi merupakan enabler akuntansi menuju akuntansi yang makin berkualitas.

Pada bab 1 sampai bab 3, buku ini membahas aspek perencanaan strategis di organisasi
sektor publik yang meliputi teori dan peran akuntansi di organisasi sektor publik, perencanaan
strategis organisasi sektor publik, dan penganggaran di organisasi sektor publik. Pada bab 4
sampai bab 5, buku ini membahas tentang penilaian kinerja organisasi sektor publik baik pada
aspek organisasional maupun aspek opersonal. Pada bab 6 sampai bab 8, buku ini membahas
tentang akuntansi manajemen di organsiasi sektor publik meliputi penentuan harga pokok
pelayanan, penilaian investasi organisasi sektor publik. Pada bab 9 sampai bab 13 buku ini
membahas tentang akuntansi keuangan di organisasi sektor publik, meliputi pelaporan
keuangan dan standarnya baik di pemerintahan, yayasan, tempat ibadah, organisasi massa
dan partai politik, dan badan usaha milik negara, daerah, dan badan layanan umum. Pada bab
14 buku ini membahsa tentang penerapan audit di organisasi sektor publik. Akhirnya buku
ini ditutup dengan bab 15 yang membahas tentang teknologi informasi sebaga katalisator
akuntansi sektor publik.
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BAB 01.

TEORI & PERAN AKUNTANSI
DI ORGANISASI SEKTOR PUBLIK

Tujuan Instruksional Umum:

Setelah membaca topik ini, pembaca bisa memahami tentang:

Teori organisasi dan kaitannya dengan akuntansi.
Filosofi akuntansi yang diterapkan di organisasi sektor publik
Praktik akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen di organisasi sektor publik

-

w r

Tujuan instruksional Khusus:

Setelah membaca topik ini, pembaca bisa menjelaskan mengenai:

1. Filosofi dan konsep revolusi industri dan perannya pada teori organisasi
2. Filosofi dan konsep organisasi sektor publik
3. Filosofi dan konsep akuntansi dan teori yang mendasarinya

Untuk membahas mengenai akuntansi di organisasi publik akan dikupas secara ditail
mengenai filosofi dan konsep organisasi, organisasi sektor publik, akuntansi, dan akuntansi
di organisasi publik berdasarkan teori yang melandasinya.

A. REVOLUSI INDUSTRI dan TEORI ORGANISASI
1. Revolusi Industri

Diskusi mengenai organisasi, bisa dijelaskan dengan adanya fenomena revolusi industri.

Perkembangan revolusi industri dimana saat ini telah masuk pada tahapan revolusi industri
tahap ke 4 dimana organisasi makin tidak bisa dipisahkan dengan organisasi yang lain dimana
satu sama lain memiliki pengaruh bahkan sampai terjadi disruptive. Perkembangan revolusi
industri dari awal berkaitan dengan pemikiran tentang teori-teori organisasi.
Revolusi Industri 1.0. Pada tahun 1800-an, mesin mesin bertenaga air dan uap dikembangkan
untuk membantu para pekerja. Seiring dengan meningkatnya kemampuan produksi, bisnis
juga tumbuh dari pemilik usaha perorangan yang mengurus sendiri bisnisnya dan atau
meminta bantuan tetangganya sebagai pekerja,

Revolusi Industri 2.0. Pada awal abad ke 20, listrik nenjadi sumber utama kekuasaan.
Penggunaan listrik lebih efektif dari pada tenaga uap atau air karena produksi difokuskan
ke satu mesin. Akhirnya mesin dirancang dengan sumber daya mereka sendiri, membuatnya
lebih portabel. Dalam periode lni{tuqq melihat perkembangan sejumlah program manajemen
yang memunginkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas manufaktur. Pembagian

~ AKUNTANSI DI ORGANISAS! SEKTOR PUBLIK
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kerja, dimana setiap pekerja melakukan sebagian dé_‘f’i P‘?k?rlJaan tOts'I£ menlﬂgkjtk;n
prduktivitas. Produksi barang secara masal '_ﬁenggunakan jawr pir)a IH(a’n menéa kl .
biasa. Insinyur mekanik amerika Frederick Winslow Taylor mempfr _e.naj ‘dr‘l pen ekatgn
i untuk mempelajari pekerjaan guna mengoptimalkan metode pe E;J"I’ g0 tempot herJa,
& prinsip manufaktur yang tepat waktu dan ramping semakin memperhalus cara perusahaan

& manufaktur dapat meningkatkan kualitas dan output mereka.

Revolusi Industri 3.0. Dalam beberapa dekade terakhir abad ke- 20, penemuan dan
pembuatan perangkat elektronik, seperti transistc.)Ldan,_kgqu_lan, chip sirkuit ten;tegrasx,
memungkinkan untuk lebih mengotomatisasi mesin-mesin individual 'untuk meténgkapi atau
mengganti operator. Periode ini juga melahirkan pengembgngan system pe'rangkat lunak
untuk memanfaatkan perangkat keras elektronik. Sistem terintegrasi, seperti perencanaan
kebutuhan material, digantikan oleh alat perencanaan sumber daya perusahaan yang
memungkinkan manusia untuk merencanakan, menjadwalkan, dan melacak arus prodgk melalui
pabrik. Tekanan untuk mengurangi biaya menyebabkan banyak produsen memmd.ahkar?
komponen dan operasi perakitan ke negara-negara berbiaya rendah. Perpanjangan dispersi
geografis menghasilkan formalisasi konsep manajemen rantai pasokan.

Revolusi Industri4.0. Pada abad 21, industri 4.0 menghubungkan /ntefﬁ_eg_)f Things (loT)
dengan téknik manufaktur untuk memungkinkan sistem berbagi informasi, menganalisanya,
dan mengguna Atuk memandu tindakan cerdas. Ini juga menggabungkan teknologi
mutakhir termasuk manufaktur aditif, robotika, kecerdasan buatan dan teknologi kognitif
lainnya, material canggih, dan augmented reality, menurut artikel “Industri 4.0 dan Ekosistem
Manufaktur” oleh Deloitte University Press. Perkembangan teknologi baru telah menjadi
pendorong utama pergerakan ke Industry 4.0. Beberapa program yang pertama kali
dikembangkan pada tahap akhir abad ke-20, seperti sistem eksekusi manufaktur, kontrol
lantai toko dan manajemen siklus hidup produk, merupakan konsep berpandangan jauh
ke depan yang tidak memiliki teknologi yang dibutuhkan untuk membuat implementasi
lengkapnya menjadi mungkin. Sekarang, Industri 4.0 dapat membantu program-program

ini mencapai potensi penuh mereka -

2. Revolusi Industri dan Teori Organisasi

Teori Organisasi Klasik. Pada revolusi industri 1.0 terdapat dua elemen utama, yaitu adanya
kekuatan mesin yang menggantikan kekuatan manusia secara cepat, dan pembangunan
sarana transportasi yang mengubah metode pengiriman barang. Revolusi industri pertama
ini ditunjukkan dengan dimunculkannya mesin uap pada abad ke-18. Revolusi ini tercatat
oleh sejarah mampu mendorong perekonomian secara dramatis di mana selama dua
abad setglah (evolusj industri terjadi peningkatan rata-rata pendapatan perkapita negara-
negafa'dn dumq menjafii enam kali lipat. Hasil dari revolusi industri ini adalah menyebarnya
pendirian pabnk-pabrlk yang menuntut pemikiran-pemikiran tentang konsep organisasi
dengan tujuan yntuk penyempurnaan struktur dan disain organisasi untuk meningkatkan
proses produksi yang semakin efesien dan efektif. Konsep-konsep tentang organisasi yang
dikembangan pada era revolusi industri pertama ini dikenal sebagai teori klasik (clgssical
theory) yang berkembang dalam tiga aliran, yaitu: aliran teori manajemen ilmiah, aliran
teori administrasi,dan aliran teori birokrasi, Diawali tahun 1919 de terbit /a buku
Principle of Scientific Management oleh Frederick Winslow Taylor Tk

Urut

oAbl ran tGQrI organisasi klasik, adanya suatu organisasi bergantung
pok rus ‘aﬁm?ebelum kegiatan dilaksanakan yaitu adanya

( :lli lin yang dibutuhkan agar organisasi bisa berjalan
Itandai oleh terbitnya buku karya Frederick Winslow
‘lf'"ﬂﬂc Management" atau lebih dikenal dengan istilah

Manajemen,

vipinaal aengan
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